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Optimalisasi fungsi pengawasan pemimpin dalam kinerja 
pegawai merupakan proses pengawasan yang dilakukan pemimpin 
terhadap prestasi kerja pegawai demi mewujudkan tujuan lembaga 
agar mencapai hasil yang maksimal. BMT Bangun Drajad Sejahtera 
merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang menawarkan 
berbagai macam produk dan jasa. Lembaga ini berhasil mewujudkan 
tujuannya dengan maksimal sehingga menjadi salah satu BMT di 
unit 2 Kabupaten Tulang Bawang yang mempunyai banyak nasabah. 
Akan tetapi, pemimpin harus tetap melakukan pengawasan terhadap 
kinerja para pegawainya agar tetap baik dan dapat mewujudkan 
kembali apa yang menjadi tujuan lembaga ditahun kedepannya 
dengan pencapaian hasil yang maksimal pula. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengawasan pada BMT 
Bangun Drajad Sejahtera merupakan pengawasan tidak langsung 
dengan artian pemimpin tidak langsung melakukan pengawasan 
terhadap kinerja pegawai tetapi pemimpin menyampaikan beberapa 
aturan yang sudah ditetapkan dengan memusyawarahkan bersama 
anggota pengawas dan disampaikan kepada manajer lalu ke 
pegawai. Tipe pengawasan yang digunakan yaitu tipe pengawasan 
pendahuluan (feedforward contol), tipe pengawasan umpan balik 
(feedback control). Optimalisasi Fungsi Pengawasan Pemimpin 
dalam Kinerja Pegawai sudah berjalan secara optimal dari tahun 
ketahun dan sudah berjalan efektif atau efisien, seperti yang sudah 
direncanakan para pemimpin dan para pengawas untuk dijalankan 
oleh para pegawai untuk mencapai tujuan BMT Bangun Drajad 
Sejahtera. Maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana optimalisasi fungsi pengawasan pemimpin 
dalam kinerja pegawai di BMT Bangun Drajad Sejahtera? 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara, metode observasi, metode dokumentasi dan 
analisis data. Jenis penelitian ini kualitatif dan sifat penelitian ini 
deskriptif. Populasi penelitian ini berjumlah 13 orang yaitu 1 orang 
pemimpin dan 12 orang pegawai yang mengelola BMT Bangun 
Drajad Sejahtera. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel yang mana pengambilannya dilakukan 
berdasarkan ciri-ciri, karakteristik dan sifat-sifat tertentu. Sehingga 
peneliti melakukan pengambilan sampel melalui narasumber yang 
memiliki jawaban yang peneliti butuhkan, jumlah sampel yang 
digunakan peneliti berjumlah 4 orang antara lain pendiri, pemimpin 
pusat, acount offiser dan kasir. 
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Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengawasan 
yang dilakukan BMT Bangun Drajad Sejahtera sudah berjalan 
dengan baik, efektif dan efisien sesuai dengan yang diinginkan 
pemimpin dan pengawas untuk mencapai tujuan lembaga. 
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A. Penegasan Judul 
  Judul merupakan inti dari skripsi atau karya ilmiah. Agar 
lebih mudah dipahami tujuan dari judul skripsi ini penegasan 
dibuat agar tidak terjadinya kesalah pahaman makna yang 
terkandung, dalam memaknai judul skripsi ini maka terlebiih 
dahulu penulis akan paparkan tentang pengertian dan maksud 
dari judul skripsi ini, yaitu: “Optimalisasi Fungsi Pengawasan 
Pemimpin Terhadap Kinerja Pegawai Di BMT Bangun Drajad 
Sejahtera Unit 2 Kabupaten Tulang Bawang”. 
  Optimalisasi dapat diartikan sebagai proses untuk 
mencari solusi yang paling baik, tidak selalu mencari 
keuntungan setinggi mungkin supaya bisa dicapai. Tujuan 
pengoptimalan adalah memaksimalkan keuntungan agar biaya 
yang paling kecil bisa diminimalkan jika tujuan 
pengoptimalannya adalah meminimalkan biaya.
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  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
optimalisasi merupakan suatu proses dari suatu kegiatan 
lembaga untuk mencari solusi yang terbaik, efektif, efisien dan 
bisa dicapai untuk memaksimalkan rencana. 
  Fungsi pengawasan adalah proses memastikan atau 
mengawasi yang dilakukan pemimpin bahwa semua yang 
dijalankan atau direncanakan sudah sesuai dengan yang 
direncanakan.  
  Dapat disimpulkan bahwa fungsi pengawasan adalah 
proses memastikan atau mengadakan pemantauan sehingga 
bawahan dapat melakukan tugasnya dan memaksimalkan 
tujuan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
  Menurut Kartini Kartono, pemimpin disebut juga sebagai 
seseorang yang memiliki beberapa kelebihan atau bakat 
memimpin suatu lembaga atau perusahaan, dan merupakan 
kebutuhan dari satu situasi sehingga dia mempunyai hak 
                                                             
1 Hotniar Siringoringo, Pemograman Linear: Seri Teknik Riset Operasi, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h.4. 
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kekuasaan dan kewajiban untuk menggerakkan, mengarahkan 
dan membimbing kinerja pegawai. Dia juga dipilih sebagai 
seorang pemimpin berdasarkan pengakuan serta dukungan dari 
para pegawai sehingga mampu menggerakan kinerja pegawai 
kearah tujuan yang sudah direncanakan.
2
 
  Dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang 
yang memiliki beberapa kelebihan atau bakat untuk memimpin 
dan mempunyai hak kekuasaan, dan kewajiban untuk 
menggerakkan, mengarahkan dan membimbing para pegawai. 
Pemimpin harus bisa menimbulkan perasaan ikut serta dalam 
segala hal, bertanggung jawab kepada para pegawai terhadap 
pekerjaan yang sedang dilakukan di bawah pimpinannya. 
  Kinerja merupakan hasil dari kerja para pegawai yang 
dicapai oleh individu atau berkelompok sesuai dengan peran 
dan tugasnya masing-masing, yang dapat dihubungkan dengan 
nilai atau standar yang sudah ditentukan dari lembaga atau 
perusahaan tempat individu atau kelompok tersebut bekerja.
3
 
  Selanjutnya Musanef memberikan definisi pegawai 
merupakan orang yang melakukan suatu tugas atau pekerjaan 
yang sudah ditentukan dan mendapatkan imbalan jasa berupa 
gaji atau tunjangan dari lembaga atau perusahaan tersebut.
4
 
  Berdasarkan penegasan judul diatas, maksud dari judul 
ini adalah upaya atau tindakan pemimpin BMT Bangun Drajad 
Sejahtera Unit 2 Kabupaten Tulang Bawang dalam pemantauan 
atau koreksi tugas dan tanggung jawab pegawai demi 






                                                             
2 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), h.38. 
3 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.186. 






B. Alasan Memilih Judul 
1. Penulis ingin mengetahui secara mendalam tentang upaya 
atau tindakan pemimpin BMT Bangun Drajad Sejahtera 
dalam pemantauan tugas dan tanggung jawab pegawai demi 
mewujudkan tujuan lembaga agar mencapai hasil yang 
maksimal. 
2. Tersedianya data-data, literature serta lokasi BMT Bangun 
Drajad Sejahtera yang jaraknya tidak terlalu jauh dari rumah 
penulis sehingga mudah dijangkau dan dapat melancarkan 
proses penelitian. 
3. Judul tersebut merupakan salah satu bidang yang sesuai 
dengan jurusan penulis, yaitu Manajemen Dakwah. Selain 
itu juga buku-buku yang membahas tema ini pun tersedia. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Sering kita mendengar kata pemimpin dikehidupan 
sehari-hari, pada dasarnya semua orang dilahirkan sebagai 
pemimpin, meskipun tidak menjadi pemimpin bagi orang lain, 
kita akan tetap menjadi pemimpin bagi diri kita sendiri. Kita 
berbicara tentang pemimpin maka akan tercipta sebuah 
pengertian atau asumsi, maka pemimpin merupakan seseorang 
yang memiliki beberapa bakat atau kelebihan serta medapat 
pengakuan dari para pegawai, yang berarti ia memang yang 
pantas untuk memimpin sebuah lembaga atau perusahaan. 
Seorang pemimpin harus mau menerima masukan, seorang 
pemimpin harus siap menerima untuk dikritik, seorang 
pemimpin itu harus menjadi pendengar setia dan penjaga 
persatuan, kesatuan, keharmonisan untuk kelancaran organisasi 
yang dipimpinnya sehingga anggotanya menjadi merasa 
tentram dan melakukan yang terbaik pada pekerjaannya karena 
memang mereka ikhlas dipimpin. 
Pemimpin harus melakukan pengawasan terhadap kinerja 
pegawai, ini dimaksudkan untuk mencegah atau untuk 
memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian, 
penyelewengan dan lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan 
wewenang yang telah ditentukan.Jadi maksud pengawasan 
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bukan mencari kesalahan terhadap pegawai, tetapi mencari 
kebenaran terhadap hasil pelaksanaan pekerjaannya. Tujuan 
pengawasan adalah suapaya hasil dari pelaksanaan pekerjaan 
yang dilakukan para pegawai  dapat berjalan secara efisien dan 
efektif, sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dengan demikian seorang pemimpin harus bisa 
berupaya untuk melakukan pengawasan kepada para 
bawahannya, sehingga keberhasilan dalam manajemen dapat 
berhasil.Pemimpin harus mampu menggerakan dan 
memberikan semangat kerja kepada para bawahannya.
5
 
Pengawasan menurut Mc. Farland ialah suatu proses 
dimana pemimpin ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan 
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan 
rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah 
ditetapkan. Menurut Winardi ialah semua kegiatan yang 
dilakukan manajer guna memastikan hasil yang sesuai dengan 
hasil yang direncanakan. Menurut Basu Swasta ialah fungsi 
yang menjamin kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang 
diinginkan. Dapat disimpulkan pengawasan merupakan proses 
ditetapkannya ukuran kinerja dalam mengambil tindakan guna 
mendapatkan hasil pencapaian yang sudah ditentukan, 
direncanakan dan ditetapkan oleh perusahaan. Maka 
pengawasan  dapat diharapkan bisa memenuhi kebutuhan 
perusahaan dan berjalan secara efektif dan efisien, lebih 
jelasnya pengawasan harus berpedoman terhadap rencana yang 
telah diputuskan, perintah terhadap pelaksanaan pekerjaan, 
tujuan dan kebijakan yang telah ditentukan sebelumnya.
6
 
Pengertian kinerja menurut S. P. Malayu Hasibuan 
mengatakan bahwa “kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan 
tepat waktu.” 
                                                             
5 R. Didi Djadjuli, Pelaksanaan Pengawasan Oleh Pimpinan Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai, No. 150, H.565-566. 
6 R. Didi Djadjuli, Pelaksanaan Pengawasan Oleh Pimpinan Dalam 





Jika kita kaitkan hubungan pengawasan dengan kinerja 
pegawai dari definisi diatas yaitu pelaksanaan/implementasi 
pengawasan dalam penyelenggaraan manajemen pada suatu 
proses dimana pemimpin ingin mengetahui apakah hasil 
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai 
dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah 
ditentukan, hal ini dilakukan mencegah penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi dalam perjalanan menuju 




Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk 
mengakaji tentang Optimalisasi Funsi Pengawasan Pemimpin 
Terhadap Kinerja Pegawai di BMT Bangun Drajad Sejahtera 
Unit 2 Kabupaten Tulang Bawang. 
 
D. Fokus Penelitian 
Dari penjelasan latar belakang diatas makan penelitian 
ini difokuskan pada upaya atau tindakan pemimpin dalam 
pemantauan tugas dan tanggung jawab pegawai demi 
mewujudkan tujuan lembaga agar mencapai tujuan yang 
maksimal. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, makan masalah yang 
dibahas pada penilitian ini adalah bagaimana fungsi 
pengawasan pemimpin terhadap kinerja pegawai. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sebagai upaya pemecahan masalah sebagaimana 
dikemukakan pada latar belakang masalah, maka tujuan penulis 
dalam penelitian ini adalah bagaimana fungsi pengawasan 
pemimpin terhadap kinerja pegawai. 
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G. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
pertimbangan lembaga BMT Bangun Drajad Sejahtera 
untuk meningkatkan pengawasan secara optimal terhadap 
kinerja pegawai. 
2. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan 
mempertajam daya analisis mengenai optimalisasi fungsi 
pengawasan terhadap kinerja pegawai. 
3. Bagi para akademisi dan pembaca, dapat memberikan 
khasanah perpustakaan dan tambahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
H. Metode penelitian 
Pada umumnya adalah cara untuk mengumpulkan data 
atau informasi terkait dengan penelitian yang bertujuan untuk 
memaksimalkan data-data penelitian. Terdapat empat kata 
kunci yang harus diperhatikan penulis antara lain data, cara 
ilmiah, kegunaan dan tujuan. Metode penelitian adalah untuk 
mendapatkan sebuah data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah 
berarti kegiatan-kegiatan yang berdasarkan dengan ciri 
keilmuan, yaitu raisonal yang berarti dilakukan dengan cara 
masuk akal, sehingga dapat dimengerti oleh beberapa pihak. 
Empiris adalah cara yang dilakukan supaya orang lain mampu 
mengamati dan mengetahui cara yang digunakan. Sistematis 
adalah suatu proses yang digunakan dalam mengambil langkah 
yang mudah dipahami dan dimengerti.
8
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Yang digunakan oleh penulis merupakan penelitian  
Field Research (lapangan), yaitu dengan melakukan 
riset dilapangan untuk memperoleh data atau informasi 
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b. Sifat Penelitian 
“Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
bersifat Deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan 
data, menganalisis dan menginterprestasi.”
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“Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian 
berupaya menghimpun, mengelola, dan menganalisis 
data secara kualitatif.” 
Maksutnya melakukan suatu pendekatan investigasi 
adalah penulis melakukan riset secara langsung agar 
data yang dikumpulkan dapat secara maksimal. 
Hal ini penulis hanya menggunakan data-data sesuai 
dengan apa adanya atau fakta-fakta yang sebenarnya 
guna mendapatkan kejelasan tentang apa yang menjadi 
masalah yang diteliti. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan unit 
analisis, yaitu jumlah orang yang ada didalam objek 
penelitian. Adapun yang yang menjadi penelitian dalam 
populasi ini adalah lembaga Baitul Maal Waat Tamwil 
(BMT) yang terdiri dari 13 orang pengurus, yaitu 1 
orang pemimpin dan 12 orang pengurus BMT Bangun 
Drajad Sejahtera. 
Adapun dalam menentukan sumber utama 
penulis menggunakan Snowball Sampling. Dalam 
penelitian ini digunakan teknik non random sampling 
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Sampel yang diambil penulis harus berdasarkan 
ciri-ciri, sifat, karakteristik, dimana semua itu 
merupakan pokok populasi. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara metode non rondom sampling, 
yaitu tidak semua individu yang ada didalam populasi 
dapat dijadikan sampel. Tehnik pengambilan sampel 
yang mana pengambilannya dilakukan berdasarkan atas 
cirri-ciri, karakteristik dan sifat-sifat tertentu.Sehingga 
para peneliti melakukan pengambilan sampel melalui 
narasumber yang memiliki jawaban yang peneliti 
butuhkan. 
Untuk pengambilan sampel dimana sampel yang 
dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa populasi 
tersebut yang paling baik untuk dijadikan sampel 
penelitian. Berdasarkan penelitian diatas, populasi yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Ketua BMT Bangun Drajad Sejahtera tentang 
pengawasan 
2. Manajer BMT Bangun Drajad Sejahtera tentang 
sejarah berdirinya BMT 
3. Teller dan pegawai atau pengelola  BMT Bangun 
Drajad Sejahtera tentang kinerja pegawai 
Jadi jumlah keseluruhan sampel adalah sebanyak 4 
orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penulis mengumpulkan data-data yang 
digunakan pada penelitian ini, dengan alat 
pengumpulan data antara lain: metode wawancara, 
observasi, dokumentasi dan analisas data. 
Wawancara merupakan teknik mengumpulkan 
data guna mendapatkan informasi untuk penelitian 
yang bersumber langsung dari pihak terkait dengan 
mengajukan pertanyaan yang sudah disiapkan penulis. 
Observasi merupakan cara dan teknik 









Dokumentasi adalah cacatan peristiwa yang telah 
lalu. Dokumentasi dapat berupa beberapa gambar, 
tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen-dokumen dalam bentuk lisan seperti sejarah 
hidup (Life Histories), catatan harian, cerita, biografi, 
dan peraturan kebijakan. Metode digunakan sebagai 
metode pendukung didalam suatu penelitian, penelitian 
dengan cara ini menggunakan cara ini dalam 
pengumpulan data-data seperti sejarah berdirinya. 
Dalam penelitian yang menggunakan metode 
Analisis Data digunakan adalah deskriftif, yaitu 
menggambarkan beberapa variabel yang berhubungan 
dengan masalah diteliti, tanpa mempersoalkan 
hubungan antar variabel mengenai fungsi pengawasan 
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1. Pengertian Pengawasan 
Pengawasan dapat  disebut sebagai salah satu 
aktivitas atau fungsi manajemen yang terkait dengan fungsi 
lainnya, seperti perencanaan, perorganisasian, 
kepemimpinan, penetapan, dan pelaksana keputusan. 
Pengawasan merupakan fungsi turunan yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan 
sesuai dengan tujuan yang direncanakan menyikap 




Khatib Pahlawan Kayo mendefinisikan pengawasan 
adalah suatu proses dimana manajer ingin mengetahui 
apakah pelaksanaan kegiatan yang dijalankan telah sesuai 
dengan rencana atau tujuan yang hendak dicapai. 
Pengawasan di sini bukan mencari-cari kesalahan, melaikan 
untuk mencegah dan memperbaiki ketidak sesuaian antara 




Menurut Hani Handoko, pengawasan dapat 
didefinisikan sebagai proses untuk “menjamin” bahwa 
tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini 




Bisa disimpulkan bahwa pengawasan adalah proses 
menjaga kegiatan agar bisa terarah menuju pencapaian 
tujuan, dari awal perencanaan sampai akhir pelaksanaan, 
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dengan tujuan agar tidak terjadi penyimpangan-
penyimpangan selama kegiatan berlangsung. 
2. Tujuan Pengawasan 
Tujuan dari pengawasan antara lain: 
a. Memberi jaminan ketetapan pelaksanaan tugas dengan 
rencana tersebut, kebijaksanaan dan perintah. 
b. Menjalankan koordinasi aktivitasi. 
c. Mencegah pemborosan dan penyelewengan. 
d. Menjamin terwujudnya kepuasan masyarakat atas barang 
dan jasa yang dihasilkan. 
e. Membina kepercayaan masyarakat kepada 
kepemimpinan organisasi. 
3. Fungsi Pengawasan 
Fungsi dari pengawasan adalah untuk memberikan nilai, 
analisis, merekomendasikan dan juga menyampaikan hasil 
surat atau laporan yang berkaitan dengan bidang pekerjaan 
organisasi atau lembaga, yang sudah diteliti. 
4. Prinsip Pengawasan Pemimpin 
Menurut Djati Julitriarsa dan Jhon Suprihantoro prinsip-
prinsip dasar dalam pengawasan yaitu: 
a. Adanya rencana tertentu dalam pengawasan, dengan 
adanya rencana yang matang maka dapat dijadikan 
sebagai standar atau alat pengukur untuk melihat berhasil 
tidaknya pengawasan tersebut. 
b. Adanya pemberian instruksi atau perintah serta 
wewenang kepada bawahan. 
c. Dapat mereflesikan berbagai sifat dan kebutuhan dari 
berbagai kegiatan yang diawasi. Sebab masing-masing 
kegiatan memerlukan sistem pengawasan tertentu sesuai 
dengan bidangnya. 
d. Dapat segera dilaporkan adanya berbagai bentuk 
penyimpangan. 
e. Pengawasan harus bersifat fleksibel, dinamis, ekonomis. 
f. Dapat mereflesikan pola organisasi, misal setiap kegiatan 
pegawai harus tergambar dalam struktur organisasi atau 





pada biaya dalam jumlah tertentu apabila terjadi 
penyimpangan, sehingga apabila penyimpangannya 
melebihi standar disebut tidak wajar lagi. 
g. Dapat menjamin diberlakukannya tindakan korektif 
yakni segera mengetahui apa yang salah, dimana 




5. Tipe-tipe Pengawasan Pemimpin 
Tipe-tipe dasar pengawasan antara lain: 
a. Pengawasan Pendahuluan (Feedforward Control). 
Pengawasan pendahuluan, atau sering disebut 
steering controls, dirancang untuk mengantisipasi 
masalah-masalah atau penyimpangan-penyimpangan dari 
standar atau tujuan dan memungkinkan koreksi dibuat 
sebelum suatu tahap kegiatan tertentu diselesaikan. 
Pengawasan ini akan efektif hanya bila manajer mampu 
mendapatkan informasi akurat dan tepat pada waktunya 
tentang perubahan-perubahan dalam lingkungan atau 
tentang perkembangan terhadap tujuan yang diinginkan. 
b. Pengawasan yang dilakukan Bersamaan dengan 
Pelaksanaan Kegiatan (Cocurent Control). 
Pengawasan ini, sering disebut pengawasan “Ya-
Tidak”, screening control atau “berhenti-terus”, 
dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung. Tipe 
pengawasan ini merupakan proses dimana aspek tertentu 
dari suatu prosedur harus disetujui dulu, atau syarat 
tertentu harus dipenuhi dulu sebelum kegiatan-kegiatan 
bisa dilanjutkan, atau menjadi semacam peralatan 
“double-check” yang lebih menjamin ketepatan 
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c. Pengawasan Umpan Balik (Feedback Control) 
Pengawasan umpan balik juga dikenal sebagai past-
action control, mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan 
yang telah diselesaikan. Sebab-sebab penyimpangan dari 
rencana atau standar ditentukan, dan penemuan-
penemuan diterapkan untuk kegiatan-kegiatan serupa 
dimasa yang akan datang. Pengawasan ini bersifat 
historis, pengukuran dilakukan setelah kegiatan terjadi.
18
 
6. Macam-macam Pengawasan Pemimpin 
a. Pengawasan dari dalam organisasi (internal control) 
Pengawasan dari dalam berarti pengawasan yang 
dilakukan oleh aparat atau unit pengawasan yang 
dibentuk dalam organisasi itu sendiri. Aparat atau unit ini 
bertindak atas nama pimpinan organisasi. Aparat atau 
unit pengawasan ini bertugas mengumpulkan segala data 
dan informasi yang diperlukan oleh organisasi. Hasil 
pengawasan ini dapat digunakan dalam menilai 
kebijaksanaan pimpinan. Untuk itu pimpinan perlu 
meninjau kembali kebijaksanaan atau keputusan-
keputusan yang telah dikeluarkan. Sebaliknya pimpinan 
dapat pula melakukan tindakan-tindakan perbaikan 




b. Pengawasan dari luar organisasi (external control) 
Pengawasan eksternal berarti pengawasan yang 
dilakukan oleh aparat atau unit pengawasan dari luar 
organisasi. Aparat atau unit pengawasan dari luar 
organisasi ini adalah pengawasan yang bertindak atas 
nama atasan pimpinan organisasi itu atau bertindak atas 
nama pimpinan organisasi itu karena permintaannya. Di 
samping aparat pengawasan yang dilakukan atas nama 
atasan dari pimpinan organisasi tersebut, dapat pula 
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pimpinan organisasi minta bantuan pihak luar 
organisasinya. Permintaan bantuan pemeriksaan atau 
pengawasan dari pihak luar ini biasanya dilakukan pada 
suatu perusahaan dengan maksud-maksud tertentu. 
c. Pengawasan Preventif 
Pengawasan ini adalah pengawasan yang dilakukan 
sebelum rencana dilaksanakan. Misalnya adalah untuk 
mencegah terjadinya kekeliruan  atau kesalahan dalam 
pelaksanaan. 
d. Pengawasan Represif 
Pengawasan ini adalah pengawasan yang dilakukan 
setelah adanya pelaksanaan pekerjaan. Maksudnya 
adalah untuk menjamin kelangsungan pelaksanaan 
pekerjaan agar hasilnya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Dalam sistem pemeriksaan anggaran, 
pengawasan ini disebut pos-audit.
20
 
7. Karakteristik-karakteristik Pengawasan Pemimpin yang 
Efektif 
Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Akurat, informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus 
akurat. Data yang tidak akurat dari sistem pengawasan 
dapat menyebabkan organisasi mengambil tindakan 
koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah 
yang sebenarnya tidak ada. 
b. Tepat–waktu, informasi harus dikumpulkan, disampaikan 
dan dievaluasi secepatnya bila kegiatan perbaikan harus 
dilakukan segera. 
c. Terpusat pada Titik-titik Pengawasan Strategik, sistem 
pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-
bidang dimana penyimpangan-penyimpangan dari 
standar paling sering terjadi atau yang akan 
mengakibatkan kerusakan paling fatal. 
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d. Obyektif dan Menyeluruh, informasi harus mudah 
dipahami dan bersifat obyektif serta lengkap. 
e. Realistik Secara Ekonomis, biaya pelaksanaan sistem 
pengawasan harus paling rendah, atau paling tidak sama 
dengan kegunaan yang diperoleh dari sistem tersebut. 
f. Realistik Secara Organisasional, sistem pengawasan 
harus cocok atau harmonis dengan kenyataan-kenyataan 
organisasi. 
g. Terkoordinasi dengan Aliran Kerja Organisasi, informasi 
pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerja 
organisasi karena: 
1) Setiap tahap dari proses pekerjaan dapat 
mempengaruhi sukses atau kegagalan keseluruhan 
operasi. 
2) Informasi pengawasan harus sampai pada seluruh 
personalia yang memerlukannya. 
h. Fleksibel, pengawasan harus mempunyai fleksibilitas 
untuk memberikan tanggapan atau reaksi terhadap 
ancaman ataupun kesempatan dari lingkungan. 
i. Bersifat sebagai Petunjuk dan Operasional, sistem 
pengawasan efektif harus menunjukan, baik deteksi atau 
deviasi dari standar, tindakan koreksi apa saja yang 
seharusnya diambil. 
j. Diterima para Anggota Organisasi, sistem 
pengawasan harus mampu mengarahkan 
pelaksanaan kerja para anggota organisasi dengan 




8. Tahap-tahap dalam Proses Pengawasan Pemimpin 
Proses pengawasan biasanya terdiri paling sedikit 
lima tahap (langkah), yaitu: 
a. Penetapan Standar Pelaksanaan (Perencanaan) 
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Standar mengandung arti sebagai suatu satuan 
pengukuran yang dapat digunakan sebagai 
“patokan” untuk penilaian hasil-hasil. Tujuan, 
sasaran, kuota dan target pelaksanaan dapat 
digunakan sebagai standar. Bentuk standar yang 
lebih khusus antara lain target penjualan, anggaran, 
bagian pasar (market share), marjin keuntungan, 
keselamatan kerja, dan sasaran produksi. Tiga 
bentuk standar yang umum adalah: 
1) Standar-standar phisik, melputi kuantitas 
barang atau jasa, jumlah langganan, atau 
kualitas produk. 
2) Standar-standar moneter, ditujukan dalam 
rupiah dan mencakup biaya tenaga kerja, biaya 
penjualan, laba kotor, pendapatan penjualan 
dan sejenisnya. 
3) Standar-standar waktu, meliputi kecepatan 
produksi atau batas waktu suatu pekerjaan 
harus diselesaikan. 
b. Penentuan Pelaksanaan Kegiatan 
Penetapan standar adalah sia-sia bila tidak 
disertai sebagai cara untuk mengukur pelaksanaan 
kegiatannya. Oleh karena itu, tahap kedua dalam 
pengawasan adalah menentukan pengukuran adalah 
menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan 
secara tepat. 
c. Pengukuran Pelaksaan Kegiatan 
Setelah frekuensi pengukuran dan sistem 
monitoring ditentukan, pengukuran pelaksanaan 
dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang dan 
terus menerus. Pada berbagai cara untuk melakukan 
pengkuran pelaksanaan, yaitu: 
1) Pengamatan observasi 
2) Laporan-laporan baik lisan dan tertulis 
3) Metode-metode otomatis 
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4) Infeksi pengujian (tes) atau dengan 
pengambilan sempel. 
d. Perbandingan Pelaksanaan dengan Standar dan 
Analisa Penyimpanan 
Tahap kritis dari proses pengawasan adalah 
perbandingan pelaksanaan nyata dengan 
pelaksanaan yang direncanakan atau standar yang 
telah ditetapkan. Walaupun tahap ini paling mudah 
dilakukan, tetapi kompleksitas dapat terjadi pada 
saat menginterprestasikan adanya penyimpangan. 
Penyimpangan-penyimpangan harus di analisa 
untuk menemukan mengapa standar tidak dapat 
dicapai. 
e. Pengambilan Tindakan Bila Diperlukan 
Bila analisa menunjukan perlunya tindakan 
koreksi, tindakan ini harus diambil. Tindakan 
koreksi dapat diambil dalam berbagai bentuk. 
Standar mungkin diubah, pelaksanaan diperbaiki, 
atau keduanya dilakukan bersamaan.
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9. Teknik-teknik Pengawasan Pemimpin 
Menurut Sami’an dan Aprilian, dalam pengawasan 
terdapat dua teknik pengawasan, yaitu: 
a. Pengawasan Langsung 
Pengawasan langsung yaitu apabila pimpinan 
organisasi melakukan sendiri pengawasan terhadap 
kegiatan yang sedang dijalankan oleh bawahannya. 
Pengawasan langsung dapat dibentuk: 
1) Inspeksi langsung, pengawasan dengan inspeksi 
langsung ini dilakukan secara langsung oleh atasan 
terhadap bawahan pada saat kegiatan pelayanan 
atau melaksanakan pekerjaan. Inspeksi langsung 
dilihat dari tingkat kehadiran pegawai, tingkat 
kehadiran merupakan salah satu penilaian kinerja 
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pegawai yakni mengenai kehadiran dan ketepatan 
waktu. 
2) On-the-spot Observation, pengawasan dengan 
observation di tempat ialah dilakukan oleh atasan 
terhadap bawahan sebelum kegiatan dilaksanakan. 
Kegiatan yang dimaksudkan penulis adalah 
kerjasama pegawai dalam menyelesaikan tugas 
baik dilapangan maupun di dalam kantor. 
3) On-the-spot Report, laporan di tempat adalah 
laporan yang di sampaikan bawahan secara 
langsung pada saat atasan mengadakan inspeksi 
langsung dinamakan laporan di tempat. Sedangkan 
laporan di tempat yang dimaksud ialah mengenai 
kinerja pegawai. 
b. Pengawasan Tidak Langsung 
Pengawasan tidak langsung ialah pengawasan dari 
jarak jauh. Pengawasan ini dilakukan melalui laporan 
yang disampaikan oleh para bawahan, laporan ini dapat 
berbentuk: 
1) Tertulis. Laporan yang disampaikan oleh pegawai 
kepada kepala kantor dalam bentuk kegiatan 
kantor yang dibutuhkan ataupun secara berskala 
sesuai dengan target-target yang sudah ditentukan, 
untuk mengetahui hasil kinerja pegawai atau 
prestasi pegawai. Pentingnya pengawasan tidak 
langsung melalui laporan tertulis yang dibuat oleh 
para pegawai untuk mendukungnya hasil kinerja 
pegawai atas apa yang sudah ditugaskan pada 
masing-masing pegawai yang kemudian 
diserahkan kepada kepala kantor untuk dievaluasi 
atau dikoreksi kebenarannya disesuaikan dengan 
target yang sudah ditentukan pada saat surat tugas 
yang sudah diberikan. 
2) Lisan. Laporan lisan adalah laporan yang 
disampaikan melalui media mulut yakni 
disampaikan secara langsung dan tidak tertulis 
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yang dilakukan oleh pegawai pada atasannya 
yakni kepala kantor. Biasanya laporan secara lisan 
ini bisa disampaikan melalui media mulut atau 
diskusi secara langsung maupun via telepon 
maupun pesan singkat melalui handphone atau 




10. Manfaat Pengawasan Pemimpin 
Menurut Hadari Nawawi manfaat pengawasan, yaitu: 
a. Menghimpun data atau informasi, yang telah diolah 
dan dikembangkan menjadi umpan balik dalam 
memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
selanjutnya sebagai langkah pengambilan keputusan 
baru yang lebih baik. 
b. Mengembangkan cara bekerja untuk menemukan 
yang paling efektif dan efisien atau yang paling tepat 
dan yang paling berhasil, sehingga menjadi yang 
terbaik untuk mencapai tujuan organisasi. 
c. Mengidentifikasi, mengenal, dan memahami 
hambatan-hambatan dan kesukaran-kesukaran dalam 
bekerja, untuk dihindari, dikurangi, dan dicegah 
dalam kegiatan atau pekerjaan berikutnya. 
d. Memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk 
meningkatkan perkembangan organisasi dalam 
berbagai aspeknya, termasuk juga untuk 
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1. Pengertian Pemimpin 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-
Anbiya ayat 73: 
ٰرتِ  َوِاقَامَ  الصَّٰلوةِ  َواِيْ َتاۤءَ   ٓ   ِالَْيِهمْ  ِفْعلَ  اْْلَي ْ َنا ًة ي َّْهُدْوَن بِاَْمرِنَا َوَاْوَحي ْ مَّ ُهْم اَىِٕ َجَعْلن ٰ ََ و
ٓ   وََكانُ ْوا لََنا ٰعِبِدْينَ   الزَّٰكوةِ 
Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 
mengerjakan kebijakan, mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka 
selalu menyembah”. (QS. Al-Anbiya [21]: 73) 
 Ayat ini merupakan landasan prinsip dalam mencari 
pemimpin ideal yang akan memberi kebaikan dan 
keberkahan bagi bangsa dimanapun dan kapanpun. 
 Witarsa mengatakan pimpinan merupakan orang 
terdepan yang harus memiliki kemampuan manajerial, 
kekuatan memotivasi sumber daya manusia, bersikap adil, 
fleksibel terhadap keterbukaan dan perubahan, sehingga 
secara berkelanjutan menjadi kekuatan budaya yang bisa 
diterima sebagai nilai instrumental untuk berperilaku dan 
bersikap dalam mengembangkan iklim organisasi yang 
kondusif serta berdaya saing. 
Sharplin juga mengatakan bahwa pemimpin menurut 
imperium Inggris harus berani, disiplin, hati-hati, mudah 
menyesuaikan diri, jujur, tidak korupsi, dan sederhana. 
Pemimpin menurut Wirawan dapat dikelompokan 
menjadi pemimpin formal dan informal. Pemimpin formal 
adalah pemimpin yang menduduki posisi atau jabatan 
formal dalam suatu organisasi karena dipilih atau diangkat 
oleh mereka yang mempunyai hak untuk itu, sedangkan 
pemimpin informal adalah pemimpin pemimpin suatu 
masyarakat yang tidak menduduki masyarakat, tetapi 
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2. Tipe-tipe Pokok Kepemimpinan 
Adapun tipe-tipe pokok kepemimpinan Veithzal Rifai 
dan Deddy Mulyadi yaitu: 
a. Tipe Kepemimpinan Otoriter 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan 
ditangan satu orang. Pemimpin bertindak sebagai 
penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas anak buah 
semata-mata hanya sebagai pelaksana keputusan, 
perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan 
memandang dirinya lebih dalam segala hal, 
dibandingkan dengan bawahannya. Kemampuan 
bawahan selalu dipandang rendah sehingga dianggap 
tidak mampu berbuat sesuatu tanpa diperintah. 
b. Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas 
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari 
tipe kepemimpinan otoriter. Pemimpin berkedudukan 
sebagai simbol. Kepemimpinan dijalankan dengan 
memberikan kebebasan penuh pada orang yang 
dipimpin dalam mengambil keputusan masing-masing, 
baik secara perorangan maupun kelompok-kelompok 
kecil. Pemimpin hanya mengfungsikan dirinya sebagai 
penasihat. 
c. Tipe Kepemimpinan Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia 
sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap 
kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan 
menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai 
subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai 
aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, 
kemampuan buah pikiran, pendapat, kreativitas, 
inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai disalurkan 
                                                             






secara wajar. Tipe pemimpin ini selalu berusaha 
memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 
aktif, dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe ini 
dalam mengambil keputusan sangat mementingkan 
musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang dan 
di dalam unit masing-masing.
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 Sedangkan menurut Sondang P Siagian tipe-tipe kempemim- 
pinan yaitu: 
a. Tipe Yang Otokratik 
Seorang pemimpin yang otokratik adalah seorang yang 
egois. Dengan egoisme yang besar demikian, seorang 
pemimpin yang otokratik melihat perannya sebagai 
sumber segala sesuatu dalam kehidupan organisasional 
seperti kekuasaan yang tidak perlu dibagi dengan orang 
lain dalam organisasi, ketergantungan total para anggota 
organisasi mengenai nasib masing-masing dan lain 
sebagainya. 
b. Tipe Yang Paternalistik 
Dengan penonjolan dominasi keberadaannya dan 
penekanan kuat pada kebersamaan, gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin yang paternalistik lebih bercorak 
pelindung, bapak dan guru. Artinya kebersamaan bagi para 
anggota organisasi sedangkan pemimpin yang 
bersangkutan berada di atas para anggota tersebut. 
c. Tipe Yang Kharismatik 
Seorang pemimpin yang kharismatik adalah yang 
dikagumi oleh banyak pengikut meskipun para pengikut 
tersebut tidak selalu dapat menjalankan secara konkret 
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d. Tipe Yang Laissez Faire 
Seorang pemimpin yang laissez faire melihat peranannya 
sebagai “polisi lalu lintas”. Dengan anggapan bahwa para 
anggota organisasi sudah mengetahui dan cukup dewasa 
untuk taat kepada peraturan permainan yang berlaku, 
seorang pemimpin yang laissez faire cenderung memilih 
peranan yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan 
menurut temponya sendiri tanpa banyak mencampuri 
bagaimana organisasi harus dijalankan dan digerakkan. 
e. Tipe Yang Demokratik 
Pemimpin yang demokratik biasanya memandang 
peranannya selalu koordinator dan integrator dari berbagai 
unsur dankomponen organisasi sehingga bergerak sebagai 
suatu totalitas karena itu pendekatannya dalam 
menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya adalah 
pendekatan yang holistik dan integralistik. Seorang 
pemimpin yang demokratik biasanya menyadari bahwa 
mau tidak mau organisasi harus disusun sedemikian rupa 
sehingga menggambarkan secara jelas aneka ragam tugas 
dan kegiatan yang tidak bisa tidak harus dilaksanakan 
demi tercapainnya tujuan dan berbagai sasaran organisasi. 
Akan tetapi dia mengetahui pula bahwa perbedaan tugas 
dan kegiatan, yang bersifat spesifik itu, tidak boleh 




3. Karakteristik Pemimpin Efektif 
Adapun karakteristik pemimpin yang efektif yaitu: 
a. Memiliki visi 
b. Pemimpin yang efektif memiliki fokus untuk mencapai 
tujuan yang akan membuat visi menjadi kenyataan 
c. Pemimpin yang efektif memenangi dukungan untuk 
visinya dengan memanfaatkan gaya dan yang paling 
cocok untuk mereka sebagai individu 
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d. Pemimpin yang efektif secara alami lebih berfokus 
untuk menjadi dari pada melakukannya 
e. Pemimpin efektif secara alami tahu bagaimana mereka 
bekerja paling efisien dan efektif 
f. Pemimpin yang efektif secara alami tahu bagaimana 
memanfaatkan kekuatan mereka untuk mencapai tujuan 
g. Pemimpin yang efektif menarik orang-orang dengan 
berbagai ciri efektivitas alam 
h. Pemimpin yang efektif menarik orang lain 
i. Pemimpin yang efektif terus mengembangkan kekuatan 





C. Kinerja Pegawai 
1. Pengertian Kinerja 
Mangkunegara memberikan pengertian tentang 
kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya secara 
tanggung jawab yang diberikan kepadannya, sedangkan 
kinerja menurut Hasibuan adalah merupakan suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atas kecakapan, usaha, dan kesempatan.
30
 
Simamora berpendapat bahwa kinerja atau 
performance mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas 
yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai.Kinerja 




As’ad berpendapat bahwa job performance (kinerja) 
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran 
yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.
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(Bandung: PT. Remaja Rosdarya, 2009), h. 67. 
31 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 
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(Yogyakarta: Liberty, 2004), h. 47. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Menurut Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson, 




c. Dukungan yang diterima 
d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 
e. Hubungan mereka dengan organisasi.33 
3. Indikator Kinerja Pegawai 
Pada umumnya, ukuran indikator kinerja dapat 
dikelompokan ke dalam lima kategori berikut ini. Namun 
demikian, organisasi tertentu dapat mengembangkan 
kategori masing-masing yang sesuai dengan misinya, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Efektif, indikator ini mengukur derajat kesesuaian 
output yang dihasilkan dalam mencapai suatu yang 
diinginkan. 
b. Efisien, indikator ini mengukur derajat kesesuaian 
proses menghasilkan outputdengan menggunakan biaya 
serendah mungkin. 
c. Kualitas, indikator ini mengukur derajat kesesuaian 
antara kualitas produk atau jasa yang dihasilkan dengan 
kebutuhan dan harapan konsumen. 
d. Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah 
pekerjaan telah diselesaikan secara benar dan tepat 
waktu. 
e. Produktivitas, indikator ini mengukur tingkat 
produktivitas suatu organisasi. Dalam bentuk lebih 
ilmiah, indikator ini mengukur nilai tambah yang 
dihasilkan oleh suatu proses dibandingkan dengan nilai 
yang dikonsumsi untuk biaya modal dan tenaga kerja. 
                                                             






f. Keselamatan, indikator ini mengukur kesehatan 
organisasi secara keseluruhan serta lingkungan kerja 




D. Tinjauan Pustaka 
Sebagai landasan penulisan skripsi, penulis melakukan 
penelitian terhadap pustaka yang ada berupa hasil penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan, diantaranya skripsi dari: 
1. Penelitian dengan judul: “Analisis Fungsi Pengawasan 
Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. 
Karisma Aksara Mediatama Palembang”. Penelitian ini 
dilakukan oleh Umra UM Palembang Fakultas Ekonomi 
2005. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana fungsi 
pengawasan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan 
sehingga penulis dapat mengetahui fungi pengawasan yang 
dilakukan pimpinan berjalan baik atau tidak baik. 
2. Penelitian dengan judul: “Peranan Pengawasan Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Kerja Pegawai di Kantor 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Karang Anyar”. 
Penelitian ini dilakukan oleh Hetty Fitria Rahmawati 
Universitas Sebelas Maret Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Surakarta 2007. Skripsi ini menjelaskan tentang 
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan 
terhadap pegawainya, mengetahui peranan pengawasan, 
mengetahui faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pengawasan, dan mengetahui usaha-usaha apa 
saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
pengawasan terhadap pegawai. 
3. Penelitian dengan judul: “Analisis Pelaksanaan Fungsi 
Pengawasan Inspektorat Daerah Kabupaten Maros Sulawesi 
Selatan”. Penelitian ini dilakukan oleh Muh. Hary 
Mappangara Program Studi Hukum Administrasi Negara 
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Rajawali Pers, 2012), h. 113-114. 
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Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makasar 2018. 
Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan fungsi 
pengawasan inspektorat dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi fungsi pengawasan inspektorat. 
Perbedaan dari ketiga skripsi ini yaitu lebih memfokuskan 
pada fungsi pengawasan pemimpin dalam kinerja pegawai 
apakah sudah sesuai dengan tujuan awal dilakukannya 
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